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Pendahuluan

• TikTok platform yang difokuskan video musik selain untuk
hiburan, bagi content creator merupakan sarana untuk
membuat konten

• banyak dari content creator dengan ide-ide kreatifnya saling
berlomba menciptakan sebuah tren yang dapat menarik
viewers banyak. Salah satu nya membuat tren video yang
memancing simpati, menyentuh.
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Pendahuluan

• Sadfishing merupakan sebuah istilah yang berasal dari dua kata
sad (sedih) dan fishing (memancing) (Rebecca reid,2019).

• Sadfishing adalah kegiatan mengunggah sebuah unggahan
yang bersifat emotional, menyentuh, yang diasumsikan
bertujuan untuk menarik simpati orang lain di media sosial
(Milovidov, 2020).
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Pendahuluan

• pada tahun 2021 media sosial TikTok dihebohkan dengan
munculnya tagar #rumahkokkayu yang diawali dengan video
vlog yang ditonton 41,3 m.

• Hal ini memicu banyaknya content creator TikTok yang
menirukan Endi dengan membuat konten emotional .

• Kini tagar tersebut dalam kurun waktu 4 bulan terhitung dari
januari 2021 sudah mencapai 70 M tayangan.

• Tahun 2022, mencapai 115.2M tayangan.
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Pendahuluan

• Penelitian ini menggunakan dramatisme teori Kenneth Burke
untuk memahami interaksi manusia yang membentuk budaya
komunikasi dalam konten TikTok tersebut.

• Budaya komunikasi yang terjadi adalah melihat individu
bagaimana mereka menjalankan peran mereka dan
berkomunikasi sehingga membentuk suatu cerita tertentu agar
dipandang orang banyak (viral) serta kebutuhan eksistensi
dirinya di media sosial.
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Pendahuluan
• Penelitian mengenai sadfishing di Indonesia pertama kali pada

tahun 2020 yang dilakukan oleh Putri et al. (2020) mengenai
sadfishing yang dilakukan remaja bernama Audrey pada
media social twitter.

• fenomena sadfishing banyak dilakukan oleh remaja di
Indonesia, mereka beranggapan bahwa media sosial
merupakan media yang dapat menarik simpati dengan
harapan menjadi viral (Putri et al., 2020).

• Netizen Indonesia menyukai konten yang mengandung
dramatis (dramatism) terutama pada sebuah konten yang
menceritakan sebuah pengalaman, kesedihan, yang dapat
dirasakan dan related terhadap pengalaman netizen itu sendiri
(Putri et al., 2020)
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Pendahuluan

• Penelitian lain mengenai sadfishing dilakukan oleh Putri et al.
(2020), menyoroti fenomena sadfishing mengenai hilangnya
privasi diri pada media sosial .

• bahwa banyak dari para content creator yang berlomba
dalam memperbanyak viewer dan masuk ke dalam beranda .
sehingga mendorong para content creator untuk melakukan
sadfishing dengan mengabaikan privasi dirinya agar video
tersebut menjadi viral (Putri et al., 2020).
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Pendahuluan

• Penelitian lain dilakukan oleh Hamzah dan Putri (2022)
mengenai fenomena sadfishing pada literasi digital remaja.

• sadfishing dilakukan dan mendapat sebuah dukungan pada
media sosial, secara tidak langsung mereka akan menciptakan
kesedihan dan kebohongan untuk mendapat perhatian dan
simpati dari banyak orang dalam media sosial (Hamzah & Putri,
2022).



9

Pendahuluan

• Ketiga penelitian terdahulu memiliki sebuah kesamaan
mengenai tindakan seseorang pengguna media sosial yang
dengan sengaja membuat unggahan dengan sadar untuk
mendapatkan simpati serta perhatian banyak orang.



10

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana tagar #rumahkokkayu menjadi awal mula 
sadfishing
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• Tujuan penelitian ini Untuk mengkaji, mendeskripsikan adanya 
tagar #rumahkokkayu sebagai awal mula sadfishing, serta 
melihat bagaimana dramatisir muncul dari budaya komunikasi 
meliputi unggahan konten dalam tagar #rumahkokkayu
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Metode

• Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif

• Penelitian ini menggunakan metode netnografi Robert 
kozinets.

• 4 tahapan
1. Investigasi yang meliputi pencarian, memilah, serta pengarsipan data

(15 Januari 2021 sampai 28 Februari 2021).

2. Interaksi

3. Membuat catatan

4. Interpretasi dan menjabarkan sesuai data yang ada.
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Metode

• peneliti menggunakan views dari video teratas sebagai acuan 
tolak ukur, viralnya video tersebut dan luasnya jangkauan dari 
video tersebut, dan dalam teori dramatisme dalam penelitian 
ini hanya melihat dalam aspek dramatisasi yang muncul pada 
konten tersebut dengan tagar #rumahkokkayu. 
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Hasil

•
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Pembahasan

Kategori Pertama: Endi Bawotong dan Awal Mula #rumahkokkayu
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Pembahasan

Jejak digital jumlah views endy
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Pembahasan
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Kategori Kedua: Unggahan Konten Stich Netizen dan Feedback  

video  tersebut berisi bagaimana cara kita membantu Endi selain dengan
mengasihaninya serta memberikan bantuan dalam bentuk materi. 
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Pada paparan di atas menunjukkan bahwa keberhasilan atas konten Endi yang

menciptakan tagar #rumahkokkayu, memotivasi para content creator lain untuk ikut

dalam meramaikan tagar tersebut. Namun dalam hal ini yang perlu disorot adalah

komentar netizen yang mem-framing Endi
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Kategori Ketiga: Unggahan Konten dengan Tagar #rumahkokkayu

Dalam Kategori 3, peneliti sudah melakukan pelacakan konten dari tanggal 15  Januari
sampai dengan April 2021, menghasilkan 1.507 unggahan konten video yang  menggunakan
sound dari Endi. Dalam hal ini peneliti memilih tiga konten yang menjadi simbolis dari
banyaknya unggahan konten tersebut.  
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Pembahasan

• Gambar diatasmenunjukkan seorang kreator TikTok, menggunakan sound dari Endi,  
namun dalam video tersebut yang berdurasi 60 detik, selain menunjukkan bagaimana
kondisi rumahnya yang terbuat dari kayu, juga memberikan sebuah tulisan pada video  
tersebut dengan kata “aku anak cacat, ga bisa apa apa, emot sedih.
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
1. Bahwa sadfishing tidak hanya mengenai dengan gangguan mental, 

dan depresi.

2. kesengajaan dalam pembuatan konten seperti pemilihan 
backsound sebagai pendukung sebuah konten, membentuk pola 
yang berkelanjutan ketika video mendapati semangat dan simpati.

3. Penggunaan tagar #rumahkokkayu mengonstruksi media sosial 
TikTok membentuk makna terkait sadfishing, sehingga memotivasi 
pengguna lain untuk mengikuti berlomba tayang pada fyp tiktok.

4. Tagar dalam konten tiktok berperan penting untuk meningkatkan 
view dan menarik komunitas online pada konten tertentu.
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Manfaat Penelitian

• Diharapkan dapat menjadi rujukan teoritis pengembangan 
pengetahuan terutama pada penelitian mengenai fenomena 
sadfishing dimedia sosial, sehingga dapat membantu riset 
kedepannya mengenai fenomena tersebut.
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